JIAY

\ Jurnal limu Administrasi
Edisi ; 15 /2015

Fakultas llmu Administrasi
Universitas Subang

1. Ediorial

b L Analisis Liverage dan Operating Liveraga Pada PTHywndung
Loerel Hirmeen, Werln Soemarre, Hiaval [lans .

3. Baeran Pemasaran O PT. Dunia Hibar Kafal : " - y
Tierd Hrawe, Ry '

4. Kapuzsan Nassbah Pada FT. Bank BPR Sutang
Sivy Sondan dan Ade Newawi

5. Kapulusan Pembelian Speedy Dl Kabupsten

| ums.mwﬁ:’ e

6. Kineq Pengawai Dias Pondidikan Kabupaim Subang
Kama M nfdan Zaeea Hrawan

1. Panerapas Bauran Promosi Pada Produk Tamgan PO, BPR Subang
Sivy Sondary dan Agus Ded

& Analisis Laporan Kesangan Dalam Mengubur Tingkat Profitabitas i
nuﬂnummm

Karesal W' nuf, Ade awam, Agus Dedi 5.

JURNAL ILMU ADMINISTRASI
Fakultas limu Administrasi
Universitas Eubang_

mm HLM.A -73 SUBANG, JUMI2015 | 1SSN 1979 -5025]

-q_ L N e e W et




m_

: AMNALISIS LAPORAN KEUANGAN DALAM MENGUKUR TINGKAT PROFITABILITAS DI
. PT PLN DISTRIBUS] JAWA BARAT UP SUBANG

Dr. H Kamal Ma'ruf, M 5, Ade Nawawai, M.Ap., Agus Dedi 5., M.AB
ABSTEAK

Dalam menganalisis dan memlai posisi kevangan pada suntu perusahaan, maka perusahazn
perly memiliki alat bantu guna dapat mengukur tingkat keuangan, salnh satunya vaitu dengan
mengukur  tingkat  profitabelinas. Tujuan dan annlisis  laporan  keuangan  vailu  screeninge
selerstanding, forcastng, dignoviy dan evalfuation. Metode yang digunokan dalam menganalisis
laporan yvaitu dengan metode desknptil dengan pendekatan kualitatif Hasi]l peneliian menunjukan
bahwa ningkat profitabilitas setiap tahun masih fluktuatif. Hal im dikarenakan kondisi perckonomian
masvarakat vang kurang stabil. Hal yang sama dengan analisis rave of returm masih fluktuatif,
schubungan dengan penambahan aktiva perusabaan vang lebih besar dibandingkan dengan laba
bersih perusabann dalam tahun yang bersanpkutan. Schingsa rate of retirn dapat menggambarkan
kondisi keuangan perusshaan dalam kurang waktu tertentu,

Kata kunci: analisis laporan keuangan, profitabilitas, refe of revwrn

ARSTRACT

In analyzing and awessimg the finoncial position of a company, then ihe company needs fo
have tools jor be able 1o measure the level of finance, one thae ts by measuring the level of
profitabiliry. The purpose of the analvse of financiol statements of the sereening, understanding,
Jorecasting, dagnosis and evaluaiion. The method used in analyzimg the report is descripeive method
with qualitative approach. The reswlts showed that the level of profuability of each year 15 a1l
volatile, Thiy s because the economic conditions are Jess stable soctery, The same thing wilh i
analysis of rate of return 15 stll volatle, with respect to the addition of the company's asseiy are
greater tham the net profil in the year. So than the reve of retwen can describe the financial condinion
af the company in wnder a cortam time,
Kevwords: financiol statement analvsts, profitabiliy, rate of return

BAB I PENDUHULAN
A, Latar belakang

Keadaan perckonomian  indonesia
sedang dilanda knsis yang berkepanjangan
sgjak  tahun 1997, schingga sangat
berpengaruh terhadap perkembangan dunia
usaha baik perusashasn swasta maupun
badan usaha milik negara { BUMN ) yang
mengalami faled, dikarenakan ndak mampu
lagt mempertahankan kelangsungan  hidup
perusahaan, salah satu penyebab terjadinya
peningkatan horga produk dan terjadinya
penurunan daya beli konsumen, Sedangkan
tujuan danpada perusahasn padn umumnyva
adalah memperolch Inba, scdangkan tujuan
untuk memperoleh laba perusahasn  harus
mampu bersaing dengan perusahaan vang
lamvmya, maka hal tersebut mendorong

Agar dapat mengetahu
perkembangan  perusahaan, maka  sualu
perusahaan sangatlah  perlu untuk
mengetahw kondisi  kevangannya  dan
kondisi keuangan suatu perusahaan akan
dopat  diketahwi  dani  laporan Keuangan
merupakan alat vang sangat penting untuk
memperoleh informasi schubngan dengan
posisi keuangan dan hasil-hasil vang tefah
dicapai oleh perusahann vang bersangkutan

Untuk mengetahui kondisi kevangan
suatu perusphaan, maka perusahaan perlu
mengacdakan  analisis  terhadap  Taporan
keuwangan  terscha Analisis  laporan
kewansan  sangal  diperlukan  ofleh
perusahaan, karenn  dengan  mengnalisis
luporan keungan kondisi perusahaan dapat




S ismann apakah perusaban itu mengalami
‘Kemajuan atau kemunduran.

Dalam menganalisis dan  memia
posisi keuvangan pada suatu  perusahaan,
maka perusahaan perlu memiliki alal baniu
muna dapat mengukur tingkat kevangan,
alah  satunya  wvaitu  dengan  mengukur
hnegkiat profilabihitas,.  Profitabilitas  adalah
menunjukan kemampuan suatu perusahan
datam memperoleh keuntungan dalam suate
pericde tertentu.

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
. Tujuan penelitian
Herdasarkan masalah vang ada maka
vang menjadi iyuan penelitian adalah
| Untuk  mengetashui  bagaimana
pelaksanaan analisis laporan
kewangan di PT PLMN  (persero)
distribusi jawa barat LIP] SUBANG
2 Untuk mengetahm bagaimana
tingkat profitabilitas ckonomi di PT
PLN (persero) distnibusi jawa barat
LIPJ SUBANG

Untuk  mengetahui  bagaimana
analisis  laporan  keuangan  dapat
mengukur  tingkat  profitabilitas

chkonomi i PT PLN (persero)
distribusi jawa barat UPJ SUBANG

[, Metode penelitian

Metode merupakan suatu cara atau
angkah-langkah vang harus dilaluy1 dengan
nenyelesaikan  suatu masalah.  Dalam
nenyusun laporan penelitian perlu mencari
lan  mengumpulkan data serta  informasi
‘e sesual denpan sifal permaslahannva
lan berkaitan dengan tujuan penulis agar
lapar suato susunan data yang lengkap
miuk dipakar sebagar dasar pembahasan.
penurut Winamo Surakhmad (2001:140)

romcaakan metode  desknptf  adalah
=2ou berkut Bentuk penvelidikan
- adalah menuturkan  dan

«2n data vang ada. msalnva tentang
~£ dialamn saling  berhubungan,
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kegiatan, pandangan, sikap vang nampak,
atau tentang sudtu proses  yoang sedang

muncul  kecenderungan  yang  nampak.
Pertentangan vang  merunncing  dan
sebapainya,

Berdasarkan dengan hal diatas, maka
metode yang digunakan dalam  penelitian
adalah metode deskriptif yaitu penelitian
terhadap suatu objek dengan twjuan uniuk
membuat  pambaran  secara  sistematis,
faktual mengenai fakta-fakta dan hubungan
antara fenomena yang diselidiki,

. Tenkik pengumpulan data
Tenik  pengumpulan  data  ini
merupakan langkah penting dalam  suatu
penelitian  untuk memperoleh data yang
sistemans, terarah, dan scsuai  dengan
masalah vang akan diteliti, Data vang
dikumpulkan dalam penelitian i diambil
dart dua sumber yaitu
| sumber primer adaiab sumber vang
lanpgsung  memberikan  data  kepada
pengumpulan data. Teknik vang dipaka
dalam pengumpulan data ini adalah :

a) Wawancara, mocrupakan  fekmk
pengumpulan data dengan cara tanya
jawab antara penubis dengan pihak
vang memberikan informas: dengan
perusghaan  vang  dapat  diketahw
masalah khusus vang dihadapi

by Angket, merupakan tekmk
pengumpulan data dengan
menggunakan  daltar  perlanyaan

mengenai hal-hal vang berhubungan
depgan masalah vang ditelinn, vang
telah disusun sebelumnya,

Sumber sekunder adalah sumber yang

tidiak langsung membenkan data kepada

pengumpul data. Teknik yang digunakan

dalam pengumpulan data 1m  adalah

schagal berkut

a. Peneliian kepustakaan.  Penelitian
merppakan  eknik  pengumpulan
data, sccara tidak langsung terhadap
objek yang ditelitt dimana penclitian

It



dilakukan dengan carm membaca,
mengulip, dan  menclanh  seriz
mengidenufikas berbapai lieratul,
catatan  kuliah, buku-buku lainnva
yang berkaitan dengan penelitian

b. Dokumentasi  merupakan  cara
mengumpuikan data dan  barang-
barang tertulis mengenai hul-hal atay
vanabel seperti dokumen. majalzh,
calatan  harian, persturen-peraturan
dan sebagainva

BAB IT TINJAUAN PUSTAKA
A. Analisis laporan kenangan
|. Pengertian Analisis Laporan Kevangan

Analisis laporan keuangan
merupakan penélaahan terhadap hubungan-
hubungan dan kecenderungan terhadap
laporan keuangan untuk memnlar apakah
posisi, keuangan, hasil opesi,  dan
perkembangan perusahoan itu memuaskan
atau tidak, Menurut S, Munawir (2000 31
mengemukakan bahwa analisis  laporan
vevangan adalah sebagat benkut = Data
feuangan akan lebih berarm bagy pihak-
thak yang Berkepetingan apabila dota
tersebut diperbandingkan uniuk dua Penode
atau lebih dan dianalisa lebih lanjut sehingga
dapat mendukung keputusan vang akan
diambil.

Sedangkan  menurut  Bambang
Riyanto (2003 327) mengemukakan bahwa
anahisis laporan keuvangan adalab sebagai
berikut : Dengan menghubungkan clemen-
clemen dan  berbagai akuva satu dengan
vang lamnya, clemen-clemen dan berbagai
pasiva  salu dengan lainnva  sera
menghubungkan clemen-clemen dan aktiva
‘an pasiva dalam persca pada suatu saat
erieniuy akan dapat  diperoleh  banyak
Jambaran mengenal posisi atau keadasn
finansial Suaty perusabaan

Dari  pertanyaan diatas,  dapat
dikemukakan bahwa amabisis  laporan
wcuangan adalah  memperbandingkan

lemen-clemen yang terdapat dalam laporan
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keuangan untuk di analbisis dalam dua
peniode atau lebih, sehingea akan dapat
diketahwi  keadaan  finansial  suatu
perusabaan,

1. Tujuan Analisis laporan Keuangan
Laporan keuangan merspakan alat
vang sangal penting untuk memperoleh
mlormasi  schubungan dengan  posisi
keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapa
oleh perusahaan vang bersangkutan. Data
keuangan terschut akan lebih berarti bagi
pthak-pihuk  yang berkepentingan apabila
dota tersebut  diperbandingkan untuk dua
periode atau lebih, dianahisis lebih lanjut
schingea dapat diperoich data yang akan
dapat mendukung keputusan vang akan
dinmbil
Munawir (2000; 6) menyatakan

hahwa tujuan laporan keuangan adalah
uniuk membenkan gambaran atau lapomn
kempjuan (progress report) secara penodik
vang dilakukan pihak mapajemen vang
bersangkutan. Sedangkan menurul bernein
yang dialih bahasakan oleh Sofyan Safn
Haraphap (2003; 147) menyatakan bahwa
tujuan @nalisis Japoran  kewangan adalab
sebagai berikut
a} Screening Amalisis dilakuakan dengan

wjuan unfuk mengetahw  situasi  dan

kondisi  laporan keuangan perusahaan

dalam memilih kemungkinan investasi

alau merger
b} Understanding  Analisis  dilakukan
dengan  tujuan untuk  memahami

perusahaan, kondisi kevangan dan hasil
wsehanva

¢} Forcasting Amnalisis dilkukan dengan
myuan uniuk  meramalkan kondis
keuangan perusahaan dimasa vang akan
datang

d) Dignosis, Anahsis dimaksudkan untuk
melibat kemungkinan adanva masalzh
vang tenadi baik dalam manajemen,
oprasi, keuangan, atau masalah lamnya

— e



¢} BEvalumion. Analisis dilakukan dangan
twuan  untuk  memulai prestasi
manajemen dalam mengelola perusshaan

Dar pendapat  di wlas,  dapat
dikemukakan  bahwa  tujuan  laporan
keuangan adalah  uniuk  menvediakan

informasi atau untuk memberikan gambaran
mengenal  posist kevangan  dan satu
perusahaan vang bermanfaat bagi pimpinan
untuk merumuskan kebijksanaan perusabaan
untuk masa yang akan datang.
3. Jenis-jenis Analisis
Keuangan
Dalam menganalisa  dan  menila
posisl keuangan dan potensi atau kemajuan-
kemajuan perusahaan, faktor untuk menilar
posisi keuangan dengan mengadakan analisa
ratio vang  dapst  menginterpresiasikan
kondisi keuangan dari hasil operasi suaru
perusahaan.  Tujuan  menganalisa  pada
umumnya adalab  tngkat  profitabilitas,
solvabilitas, dan likwiditas dar perusahaan
vang bersangkutan, oleh karena itu angka —
wgka rasio pada dasarmya juga dapat

Laporan

digolongkan.

Menurut  Munawir  (2000:1135)
menyatakan  angka-angka  rasio dapat
digolongkan schagai beritkut |
1. Likuiditas, adalah menunjukan

kemampuan susty  perusahasn  untuk
memenuhi kewajiban  kewangan vang
harus segera dipenuhi,atau kemampuan
perusabaan untuk memenuhi kewajiban
Kevangan pada saat ditagih,

Solvabilitas, adalah menunjukan
Kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban kevangan apabila
perusahaan tersebut dilikwidasikan, baik

L

sewapiban kevangan  jangka  pendek
maupun jangka panjang,
o Prohtabilitas, adalah kemampuan

perusahaan  untuk  memperoleh  laba

selama periode tertentu,
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BAB 1Ll HASIL PENELITIAN

l. Hasil analisis Laporan Kenangan PT
PLN distribusi Jawa Barat dan
Banten UPJ SUBANCG
Laporan kevangan perusahaan, lerutama

neraca dalam laporan laba rug merupakan
dokumen utama wvang menjadi  bahan
penelitian, karena masalah  profitabilitas
tergolong kepada salah satu kategon rasio-
FASIO neraca yvaitu rasio yang semua datanya
diambil atau bersumber pada laporan neraca
dan laporan rugi laba Dimana neraca
menunjukan atau menggambarkan jumlah
aktiva, hutang dan modal dar  suatu
perusahaan, pada tanggal tertentu atan
menunjukan  posisi kekayaan perusahaan,
dan kewajiban Keuangan perusahaan pada
wakiy  terlentu, sedangkan perhitungan
laporan rugi laba memperlihatkan hasil -
hasil vang telah dicapai perusahaan serta
aya yang terjadi selama periode tertentu
atau  menunjukan faba ataw rugi  vang
diperoleh perusahaan dalam periode waktu
lertentu,

2. Tingkat Profitabilitas Ekonomi di PT
PLNdistribusi jawa barat dan bantcn
UPJ SUBANG

Berdasarkan data-data vang berasal
dan neraca dan daflar rug laba PT PLN {
persero ) distnbusi jawa barat dan banten

LUPT SUBANG  per 31 desember 2006, 31

Desember 2007, dan 31 Desember

2008 maka penulis  akan  melakukan

perhitungan analisis rasio  profitabilitas.

Lintek tahun yang bersangkutan perhitungan

rasio-rasio  profitabilitas  yang  penulis

lakukan varu rasio laba usaha dengan aktiva
usaha, Hate O RO dan rasio profitabilitas
ekonomi.

a. Rasio laba usaha dengan aktiva usaha

Rasie ini dilakukan denpan cara
membandingkan laba wsaha dengan aktiva
usiha. Laba usaha vaitu keuntungan atau
laba yang diperolch dari kegiatan pokok,
sedangkan aktiva usaha [ operating assets )
adalah semua aktiva vang digunakan untuk




melakukan aktiva usahg Analisis rasio laba
usaha dengan aktiva usaha yvang penolis
lakukan adulah sebagai berikut
. Rasio laba usahg dengan aktiva ysaha,
untuk tahun 2006

laba usaha

=jummh aktiva usaha 100%

o AE 337240345 _
= 6. 7. 747,501 * 100% = EH'E.HH

2. Rasio laba usaha dengan aktiva usaha,
untuk tohun 2007
lela uzakn
Ea fumdahb akeien wisha

x 10004

_ 53.100.308.978 St %00
T 4424582707 © -

3. Rasio lnba usaha denpan akiiva
usaha_ ontuk tahun 2008
laba usaha

jumlah aktiva usaha © 1%

66.014.900.340
- Jm— x 100% = 187145

h. Rasio Rate OF Return On invesment
(rate Of ROT )

Rate Of Return On invesnent ini
menumjukan  kemampuan perusahann
menggunakan  aktiva  usaha  secara
keseluruhan  untuk  menghasilkan  labg
bersih. dimana Rasio Rise Om Invesment,
akan membandingkan antara kba bersih
dengan jumlah akuva usaha, Perhitungan
analisis Rasio Rate OF Return On Invesment
untuk PT PLN { persero ) distribusui jawa

arat dan banten UP) SUBANG yang

senalis lakukan adalah sebagai beriku)

* Rare O Return (n fnvestment, untuk
tzhun 20046

_ laba besih sebelum pajak

- - L
jumlah ektiva usaha 100%

_ 43.764.534.206 — .
T 6.709.747581 ~ 100% = 652,255

* Rate OF Retirn Oy favestmen, untuk
tahun 2007

_ laba besih sebehom pajak

— 0
Jumlah aktiva usaha A

_ 53.547.039.778
T 4.424.582.707

x 100%

= 1210,21%

o Rate Of Return On Investment, untuk
tzhun 2008

_ laba besih sebelum pajak

jumlah aktiva usaha 100%

_ 67.244.365.180

~ 3527463582 * 100%

= 1906,30%

¢. Rasio Profitabilitas Ekonomis { PE )
Rasio Profitabilitas ekonomis
menunjukan  sejauh  mana  kemampuon
perusashasn  dalam menggunakan  modal
urniuk menghasilkan laba Jadi daia yang
digunakan dari neraca dan daflar rugl - laba
FT PLN { persero ) distribusi Jawa barat dan
banten UPJ SUBANG yaitu laba usaha dan
jumlah modal Perhitungan analisis rasio
Profitabilitas ekonomi PT PLN { persero )
distribusi jawa barat dan banten UPRJ
SUBANG vang penulis lakukan adalah

sebhagar benikut :
* Rasio Profitabilitas Ekonomis, untuk
tahun 2006
laba besih usaha
= modal s
43.337.240.349
= 3 10105

T T3764,534.208 ©



=1151,19%

« Hasio Profitabilitas  BEkonomis, untuk

tahun 2007

taha hesth usaha

riviacdoad

_ 53.100.308.978
~ 53.547.039.778

X T

=09911%

=  Rasio Profitabilites  Ekonomisuntuk

tafire 2008

N laha besih usahn

] x 100%
66.914.900.340 oo
| 7.244365.180
= 923,688
aporan  sebagai  alat pengukur
aefat profitabilitas i PT  PLN

(persero) distribusi Jawa Barat dan
Banten UPJ SUBANG.

Dan tabel diatas, rasio laba usaha
dengan aktiva usaba PT PLN distribusi jawa
barat dan banten UPI SUBANG. Pada tahun
2006 menunjukan hasil 645 88 % ini berati
setiap Rp 100, aktiva wusaha dapat
menghasitkan  laba scbesar Rp 6435 88
semudian pada twwhun 2007, rasio i
mengalami kenatkan sebesar 1200% . hal ini
menunjukan  bahwa penambahan  aktiva
usaha dapat menunjang terhadap laba usaha
vang diperoleh PT PLN { persero ) distribusi

vwi barat dan banten UPJ SUBANG
2lingee mengakibattkan rasio ini natk.

Sedangkan pada tabun 2008, rasio
usaha dengan akliva usaha ini mengalami
senatkan yaitu darn 871,45 % untuk tahun
T menjadi untuk tahun 2008 jadi rasio ini

vk sebesar 671,45 % . pada tahun 2008

il

penurunan i disebabkan karena adanva
akiiva usaha vang tidak ditkuti  oleh
bertambahnva laba opersi, Maka dan
analisis i dapat terlihat kemajuan PT PLN
{ persern )distribusi jawa barat dan banten
UPS SUBANG dan  tahun  2006-2008
khususnya mengenar profitabilitas,

Dari tabel diatas bahwa Rasio rate of
refurn  on  mvestment pada  tahen 2006
menunjukan rasio sebesar 65225 % | ini
berarti bahwa jumlah aktiva wsaha yang
digunakan perusahaan schesar Ep 100.-
dapat menghasilkan laba sebelum pajak
sebesar Rp 652,25 % Kemudian pada tahun
2007 rasto menunjukan adanya kenaikan
sebesar 537,96 % dan 1whun 2006 sebesar
652,25 % menjadi 1210,21 % pada tahun
2007, Im berarti setiap Rp 100,- dapat
menghasilkan laba sebelum pajak sebesar
Rp 121021, Aktiva usaha vang digunakan
perusahaan  dapat  mengalami  kenaikan
dikarenakan bertambahnya laba  wsaha
sehesar  Rp  53.100.308.978.scdangkan
aktiva usaha mengalami penurunan sebesar
Rp 4.424 582707 dengan  begitu  rasio
ditahun 2008 mengalam peningkatan.

Sedangkan pada tahun 2008 rasio
menunjukan  adanya penurenan sebesar
35796 % waitu dan tabun 2007 scbesar
652,25 % turun hungega 1210,21 % ditahun
2008, i artinya bahwa setiap Rp 100,-
aktiva wsaha yang digunakan perusahaan
dapat menghasilkan laba sebelum pajak
sebesar Rp 1210.21 %, terjadinya penurunan
i dikarenakan adanva penambahan aktiva
usaha antara laba bersih dengan aktiva
usazhanya relatif kecil sehingga ditahun 2008
menunjukan  kondisi  perusahaan  Kurang
bank, walaupun pada tahun 2007 PT PLN {
persero ) distribusi jawa barat dan bamten
UPI SUBANG sudah mencapat hasil vang
cukup baik.

Bari analisis in techibat bahwa untuk
memperbesar  rasio rate of return on
mvestment ini perlu diadakan usaha untuk
mempertingel ehsiensi di sektor penjualan




e HOWARSTESY  yanu  OKeépijaksanaan
vestast dana dalam berbagai aktiva, baik
aktiva kancar maupun akltiva tetap. Dar tabel
rasio profitabilitas ckonomis PT PLN ¢
persero ) disinbusi jawa barat dan banten
UP) SUBANG, pada tahun 2006
menunjukan rasio sebesar 1151.19 9% ini
berarti  buhwa modal vang  digunakan
sebesar Rp 100 - dapat menghasilkan laba
schesar 1151,19 % sedangkan pada tahun
2007 rasio profitabilitas  ekonemis  vang
dicapai  mengalami  penurunan  sebesar
105208 % vam  tahun 2006 sebesar
115,19 % menjadi 99,11 % pada tahun
2007, yang artinya bahwa setiap Rp 100.-
modal vang digunakan perusahaan dapat
menghasilkan laba Rp 99 % kemudian pada
tahun 2008 rasio profilabilitas ekonomis
mengalami kenatkan sebesar 824,57 %4 vaitu
dari 99,11 % tahun 2007 menjadi 923 68%
ditahun 2008, Ini beraru modal vang
digunakan untuk kegiatan usaha scuap Rp
100,-dapat menghasilkan laba Rp 923 68
Maka dan analisis yang penulis
talbukan, untuk rasio profitabilitas ekonomis
¢ PUN| persero ) distnbusi jawa barat dan
vanten UPJ SUBANG, menunjukon bohwa
penggunaan modal berpengaruh sangat kecil
dalam keunlungan vang dicapar [Dengan
menganahisis  laporan kewangan  dan
melakukan perhitungan rasio pada PT PLN
| persero ) distribust jawa barat dan banten
UP) SUBANG, maka lita akan dapat
menentukan tingkat profitabilitas  terlibat
pada besar Kecilnya rasio yang diperoleh PT
PLN { perscro ) distibusi jawa barat dan
honten LIPJ SUBANG, yang dapat dijadikan
ukuran  untuk  menentukan  ungkat
rrofitabilitas perusahaan tersebut.

PT PLN ( perscro ) distnbusi jawa
barat dan banten UPJ] SUBANG, selalu
mengukur  lingkat  profitabilitas  ekonomi
cecara peniodik. Maka hasil peaclitian dapat
nenjawab  permasalahan  pencliian  yarto
Pohwa analisis laporan  keuangan dapat
Jundikan  alat banty  manajemen  dalam

il

menentukan tingkat profitabilitas PT PLN (
persero ) distnbusi jnwa barot dan banten
UPJ SUBANG. Aodapun untuk mengurang
penurunan rasio profitabilitas PT PLN (
persero ) distnbusi jawa barat dan banten
UPl  SUBANG,  disahakan  uniuk
meningkatkan pendapatan dan mengurangi
beban sehingga diperoleh kenaikan laba

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahsan
penelitian  serta  sajlan  teontis  mengen
analisis loporan keuangan dalam mengukur
tingkat profitabilitas, maka sechagai penutup
penelitan im penulis menank kesimpulan
sebagni berikut
|, Pelaksansan [laporan  kevangan vang
dilakukan PT PLN [ persero ) distribusi
jawa barat dan banten UPJ SUBANG,
vaitu leporan kcuangan vang berakhar
pada tanggal 31 desember. Laporan
keuangan terdiri dan neraca per penode
dan laporan laba mug per fumgsi per
periode Angka rupizh  vang
disgjikandalam  laporan  Keuangan
dinyatakan dalam rupiah penuh.

a) semua informasi  yong  penting
(matenl) agar laporan keuangan jelas
dan dapat dipaham

b.} Tanggal Neraca

¢.) Periode yang tercakup oleh laba rugi,
saldo laba, dan aruskas

d } Sifi kegunaan perusahaan

e.) Rupiah sebagm mata wang vang
digunakan untuk menyajikan pos-pos
laporan keuangan

Penyajian informasi tambahan dan
hal-hal penting harus diungkapkan secara
terpisah. Angka-angka vang disajikan harus
ditunjukan uiuk tiga periode vang berurutan
atas setiap pos dalam neraca, laporan laba
rugi psr fungsi. Apabila jumiah-jumiah vang




diungkapkan dalam faporan kevangan tahun
schelumnya dengan tahun berjalan tidak
dapat diperbandingakan, maka jumlah vang
disajikan dalam laporan kevangan tahun lalu
harus disesusikan. Hal - bhal khusus vang
menyangkut penyesuaian harus diungkapkan
dalam catatan dalam laporan keuangan
2. Tingkat profitabilitas PT PLN { persero )
distribusi jawa barat dan banten UPJ

SUBANG  dariperiode 2006,2007 dan

2008 adalah sebagai berikut -

a. Rasio laba usaha dengan aktiva
usaha PT PLN ( persero ) distribusi
jawa barat  dan banten UP]
SUBANG, Pada tahun 2006 rasio ini
mengalam:  pemingkatan  sebesar
554,12 % yaitu dan 64588 %5 pada
tabhun 2006 memadt 1200 % pada
tahun 2007 sedangkan pada tahun
2008 rasio ini mengalami penurunan
vaitu dan 1200 % unmk mhun 2007
memjadi 871,45 % untuk @hun
2008. jadi rasio ini turun scbesar
671,45%

‘asio Rate Of Return Investment PT
M { persere ) distribusi jawa barat
dan banten UPJ] SUBANG, Pada
tabun 2006 menunjukan  adanva
peningkatan sebesar 557,96 % dan
lahun 2006 sebesar 63225 %
menhadi 121021 % pada tahun
2007, peningkatan imi dikarenakan
bertambahnya laba wsaha sebesar
Rp53.100.308 987, sedangkan aktiva
usaha mengalami penurunan sebesar
Rp 3424582707, dengan begitw
rasio ditabun 2007  mengalami
pemingkatan, Sedangkan pada tahun
0 rasio im menunjukan adanya
penutunan sebesar 696,09 yaitu dari
tabun 2007 sebesar 121021 % turun
hingga 190630 % pada tahun 2008,
terjadinya penurunan im dikarenakan
adanya penambahan aktiva usaha
antara laba bersih dengan aktiva
usahanya relatif  keeil  schingga

ditahun 2008 menunjukan kondisi
perusahaan  vang kurang baik,
walaupun pada tahun 2007 PT PLN(
persera ) distibusi jawa barat dan
banten UJPJ  SUBANG.  Sudah
mencapai hasil yang cukup baik,

¢. Rasio  profitabihtas  PT  PLN
(persero) distribusi jawa barat dan
banten UP] SUBANG, Pada tahun
2006 rasto im mengalami penurunan
sebesar 105208 % yaite dari
F151,19 % pada whun 2006 menjadi
99 11% pada tahun 2007, sedangkan
pada tahun 2008 rasio ini mengalami
penurunan vaitu dar 49,11 % untuk
tahun 2007 menjad) 923,68 % wntuk
tahun 2008, jadi rasio ini torun
sebesar 82457 Maka entuk rasio
profitabilitas ekonomis PT PLMN |
persero ) distribesi jawa barat dan
bantzn UPJ SUBANG menunjukan
bahwa pengeunaan modal
berpengaruh  sangat  kecil  dalam
keuntungan yang dicapa

3. Berdasarkan analisis diastas, maka dapat

disimpulkan  bahwa analisis  lzporan

Revangan  dapal  mengukur  lingkat

prefitabilitas PT PLN  { persero )

distribusi jawa barat dan hanten L/PJ

SUBANG

B. Saran

Berkatan dengan  penelinan vang
telah  penulis  lakukan, penelitt  akan
membenkan beberapa saran yang mungkin
akan dijadikan pertimbangan dalam upaya
menmingkatkan  kemajuan rofitabilitas PT
PLH { persero ) distribest jowa baray dan
hanten UPJ SUBANG kearah wvan lebih
Baik.

Dalam  analisis rasio laba  usaha
dengan aktiva usabha. Rate OF Return On
Investment dan rasio profitabilitas ckonom;
yvang penulis lakukan mengalami penurunan
lerutama pada tahun 2008, hal ini tenads
karena rendahnya wvolume penjualan




rekemng dibandingkan dengan ongkos —
ongkos vang diperlukan, adanva efesiensi
baik dalam pembelian mzupun pemasaran,
dan adanva kegiatan  ekonomi  vang
menurun.

Untuk memperoleh laba  vang
meningkat  hendzknya  dilakukan eara
sebigal benbant

~ Mengurangz biava usaha relanf besar
daripada  pengurangan  terhadap
pendapatarn

= Analisis rEs1o profitabilitas
nendakmya dapat dipakai untuk lebih
meningkatkan usaha

~ Analigis rasio profitabilitas
hendaknva dapat membantu
manajemen  dalam  pengambilan
keputusan yang menyvangkut

upaye menghasiikan laba
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